PERBEDAAN KEJADIAN DEPRESI PASIEN OSTEOARTHRITIS DENGAN TERAPI OAINS ORAL DAN INJEKSI INTRARTIKULAR ASAM HYALURONAT DI RS DR MOEWARDI SURAKARTA by NAZIHA, ANISA
PERBEDAAN KEJADIAN DEPRESI PASIEN OSTEOARTHRITIS 
DENGAN TERAPI OAINS ORAL DAN INJEKSI INTRARTIKULAR 





Untuk Memenuhi Persyaratan 












UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Surakarta 
2017 
PERBEDAAN KEJADIAN DEPRESI PASIEN OSTEOARTHRITIS DENGAN 
TERAPI OAINS ORAL DAN INJEKSI INTRARTIKULAR ASAM 




Untuk Memenuhi Persyaratan 



























































AnisaNaziha, G0014034, 2017. Perbedaan Kejadian Depresi Pasien 
Osteoarthritis dengan Terapi OAINS oral dan Injeksi Intrartikular Asam 
Hyaluronat di RS DrMoewardi Surakarta. 
 
Pendahuluan: Prevalensi penyakit sendi berdasarkan diagnosis atau gejala di 
Indonesia dan di Jawa Tengah, yakni 24,7% dan 25,5%, dan meningkat seiring 
meningkatnya usia.Kejadian depresi tinggi pada populasi pasien osteoarthritis. 
Sesuai dengan rekomendasi terapi untuk pasien osteoarthritis sedang hingga berat, 
yakni OAINS oral dan viskosuplemen berupa injeksi intraartikular asam 
hyaluronat. Menurut hasil review yang sistematis efikasi kedua jenis terapi ini 
tidak memiliki perbedaan secara signifikan. Efikasi berhubungan dengan tingkat 
keparahan nyeri dan nyeri berhubungan dengan depresi. Penelitian ini untuk 
mengetahui perbedaan kejadian depresi pasien osteoarthritis dengan terapi OAINS 
oral dan injeksi intrartikular asam hyaluronat di RS Dr Moewardi Surakarta. 
 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan 
cross sectional. Subjek penelitian merupakan pasien osteoarthritis genu derajat 
sedang hingga berat yang menerima terapi OAINS oral atau injeksi intraartikular 
asam hyaluronat ≥ 3 minggu. Masing-masing kelompok berjumlah 33 orang 
sesuai rumus sampel kategorik tidak berpasangan dengan teknik purposive 
sampling. Pengukuran kejadian depresi menggunakan Beck Depression Inventory 
II. Uji komparatif menggunakan chi-squaredan uji regresi logistik. 
 
Hasil:Uji komparatif chi-square didapatkan P < 0,05 (p=0,000); IK=95%. 
Terdapat 89,5% pasien dengan depresi yang diberikan terapi OAINS oral. Pada 
penelitian ini jenis kelamin, usia, penyakit fisik, status pernikahan, dan 
pendidikan formal tidak menjadi faktor prediktor depresi. OAINS oral lebih 
berisiko untuk menyebabkan depresi dari pada IAHA (p=0,001; OR=13,902). 
 
Simpulan:Terdapat perbedaan antara kejadian depresi yang lebih tinggi pada 
pasien OA dengan terapi OAINS oral dibandingkan dengan terpai injeksi 
intraartikular asam hyaluronat di RS Dr Moewardi Surakarta. 
 
 










AnisaNaziha, G0014034, 2017.The Difference of Depression Incidence in 
Osteoarthritis Patient with Oral NSAIDs and Hyaluronic Acid Injection in RS 
DrMoewardi Surakarta.Mini Thesis. Medical Faculty, Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
 
Introduction: The prevalence of arthritis based on the diagnosis or the symptoms 
in Indonesia and Central Java is 24,7% and 25,5%. This increases with age. 
Number of depression is high in the osteoarthritis patient population. Based on 
therapeutic recommendations for moderate to severe, clinicians use oral NSAIDs 
and intraarticular injections of hyaluronic acid (IAHA). A systematic review 
stated that both therapieshave no significant differences of the efficacy. Efficacy 
has correlation with pain and pain has correlation with depression. This study was 
to investigate the differences of depression incidence in osteoarthritis patients 
with oral OAINS therapy and intra articular injection of hyaluronic acid in RSDr 
MoewardiSurakarta. 
Method: This was an observational study with cross sectional design. The subjects 
were moderate to severe osteoarthritis patients who treat by oral OAINS or 
intraarticular injection hyaluronic acid in ≥ 3 weeks. Each group consists of 33 
subjects. This number is based oncategorical unpaired sample formula. This 
research used purposive sampling technique. The depression incidence was 
measured by Beck Depression Inventory II.The comparative analysis used chi-
square and multivariate analysis used logistic regression test. 
 
Results:Comparative test by chi-square found p < 0,05(p=0,000); CI=95%. There 
are 89,5% patients with oral NSAIDs got depression. In this research, sex, age, 
physical disease, marital status, and educational attainment are not the predictor 
factor for depression. Oral NSAIDs has more risk to cause depression than IAHA 
(P= 0,001; OR= 13,902). 
Conclusion: There is a higher incidence of depression in osteoarthritispatients 
with oral OAINSthan intra-articular injection of hyaluronic acid therapy in Dr 
Moewardi Hospital Surakarta. 
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